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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar belakang 
Dalam khasanah musik tradisional Jawa Barat khususnya Sunda, dikenal 
salah satu waditra yang biasa disebut dengan kendang. Kendang merupakan waditra 
yang paling populer di antara waditra lainya yang banyak digunakan dalam 
berbagai pertunjukan musik tradisional Sunda. Pada saat ini popularitas kendang 
tersebut tidak hanya di mainkan dalam pertunjukan musik tradisional saja, tetapi 
juga dikolaborasikan dengan musik tradisional barat yang terkenal di masyarakat 
daerah dengan nama musik etnik Sunda (menggabungkan alat-alat musik 
tradisional Sunda dengan alat-alat musik tradisional barat), contohnya Ansamble 
Kyai Fatahillah mengkolaborasikan antara combo (gitar, bass, drum, piano, biola, 
perkusi) dengan seperangkat gamelan berlaras salendro, kacapi, suling, kendang) 
hampir di semua karya yang di ciptakan Ansambel Kyai Fatahillah selalu 
berkolaborasi, bahkan di Orkestra Symphony Bumi Siliwangi dalam karya lagu 
Hariring Kuring, kendang satu-satunya alat musik tradisional sunda yang 
dikolaborasikan dengan Orkestra (alat-alat musik tradisional barat seperti violin, 
viola, cello, contra bass dan lain sebagainya. Namun semakin pesat kemajuan 
teknologi dengan banyaknya pertunjukan yang di pertontonkan di televisi terutama 
pertunjukan dangdut, waditra kendang jadi sangat populer di tingkat nasional. 
Popularitas kendang Sunda tentu saja karena bunyinya yang menarik, 
menghasilkan berbagai alternatif bunyi sesuai dengan yang dibutuhkan oleh para 
pemainnya, selain karena perannya yang sangat vital dalam berbagai pertunjukan 
musik tradisional, dengan bunyi kendang bisa menarik banyak orang sehingga 
waditra kendang sangat populer dan diminati banyak kalangan, terutama dapat 
menarik kalangan muda. 
Kendang merupakan salah satu waditra yang memiliki tingkat kesulitan 
tinggi untuk dipelajari. Namun meskipun waditra kendang sangat sulit untuk 
dipelajari, banyak orang yang berminat mempelajarinya dengan berbagai cara, ada 
yang masuk ke sekolah seni, universitas dengan jurusan seni dan belajar di sanggar 
sanggar. Namun sayangnya kebanyakan orang yang dapat memainkan waditra 
kendang melalui belajar di sanggar-sanggar hanya melatih kemampuan 
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menabuhnya saja tidak dengan teori-teori kendang seperti sejarah kendang, fungsi 
kendang dalam berbagai pertunjukan, bagian-bagian kendang, sampai notasi 
kendang, jika mereka tidak hanya melatih kemampuan menabuhnya saja, mereka 
tidak hanya mahir dalam segi kemampuan menabuh waditra kendang saja namun 
juga pintar dalam segi teorinya juga seperti yang terlihat pada pembelajaran 
kendang di kampung Babakan Karang kecamatan Singaparna kabupaten 
Tasikmalaya. Kegiatan pembelajaran kendang di kampung Babakan Karang 
Singaparna Tasikmalaya tidak hanya melatih kemampuan menabuhnya tetapi juga 
mengasah pengetahuan dengan belajar teori tentang kendang seperti dikenalkannya 
sejarah kendang Sunda, fungsi kendang dalam berbagai pertunjukan, sampai belajar 
bagaimana membaca dan membuat notasi kendang. Kegiatan pembelajaran 
kendang di kampung Babakan Karang Singaparna Tasikmalaya tersebut baru 
berdiri 8 bulan dengan murid yang belajar ada sepuluh orang mulai dari siswa SD, 
SMP, SMA hingga yang sudah bekerja. 
Tetapi sebelum mengikuti pembelajaran kendang di kampung Babakan 
Karang kecamatan Singaparna kabupaten Tasikmalaya sebagian peserta didik 
pernah mengikuti pelatihan di satu sanggar yaitu sanggar seni Gempa yang 
bertempat di kampung Panyingkiran kecamatan Singaparna kabupaten 
Tasikmalaya. Di sanggar itu mereka berlatih kesenian pencak silat, mereka 
mempelajari pencak silat dan tabuhan kendang pencak silat. Tabuhan kendang 
pencak silat yang mereka pelajari yaitu, tabuhan tepak palered, tepak dua, tepak 
tilu dan padungdung. Namun karena banyak permasalahan di sanggar tersebut para 
peserta didik yang bertempat tinggal di kampung Babakan Karang memutuskan 
untuk keluar dari sanggar tersebut. 
Hal ini yang membuat kang Ahmad Greg mempunyai ide untuk membuat 
pembelajaran kendang di kampung Babakan Karang, karena beliau berpendapat, 
sangat disayangkan jika potensi mereka tidak disalurkan, untuk itu kang Ahmad 
mengajak mereka untuk mengikuti pembelajaran kendang di kampung Babakan 
Karang. Jadi pembelajaran kendang di kampung Babakan Karang kecamatan 
Singaparna kabupaten Tasikmalaya melanjutkan dari pelatihan peserta didik di 
sanggar seni Gempa. Setelah pembelajaran ini berjalan selama 8 bulan, Prestasi 
yang telah dicapai juga banyak, seperti menghasilkan peserta didik yang siap dan 
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sering diundang di acara-acara pertunjukan dangdut, pertunjukan upacara adat 
mapag panganten, rampak kendang dan pencak silat baik di kota maupun di luar 
kota Tasikmalaya. Keberhasilan yang telah dicapai tidak terlepas dari kepiawaian 
seorang pengajar dalam mengelola pembelajaran, baik dalam hal pendekatan, 
strategi dan metode pelatihan teknik atau pola tabuh kendang, kemudian pemilihan 
materi sekaligus pengemasan materi yang menarik juga menjadikan pembelajaran 
kendang di kampung Babakan Karang Singaparna Tasikmalaya ini  masih 
berkembang.  
Pengajar dalam pembelajaran kendang di kampung Babakan Karang 
kecamatan Singaparna kabupaten Tasikmalaya ini bernama Ahmad Greg, beliau 
lulusan dari SMKI Bandung pada tahun 1999 dan melanjutkan sekolah ke STSI 
bandung pada tahun 1999 kuliah sampai  tahun 2003 tepatnya hanya 4 semester tapi 
tidak dilanjutkan sampai lulus. Pada awalnya bapak Ahmad melihat masyarakat 
Babakan Karang sangat menyukai kesenian tradisional Sunda dan sangat antusias 
mengapresiasi setiap pertunjukan. Bahkan beliau melihat banyak potensi yang 
harus dimanfaatkan, awalnya beliau bingung kenapa di kampung Babakan Karang 
hampir setiap rumah memiliki waditra kendang? Ternyata para kalangan muda di 
kampung Babakan Karang sangat ingin mempelajari waditra kendang, dengan 
dukungan dari orang tuanya apapun yang mereka butuhkan selalu di kabulkan 
hingga membelikan waditra kendang untuk anaknya. Disinilah pak Ahmad melihat 
ada potensi yang harus dimanfaatkan, dan akhirnya beliau memutuskan untuk 
membuat pembelajaran kendang di kampung Babakan Karang kecamatan 
Singaparna kabupaten Tasikmalaya agar potensi yang dimiliki kalangan muda 
tersebut dapat tersalurkan. 
Berdasarkan paparan diatas, pembelajaran kendang di kampung Babakan 
Karang kecamatan Singaparna kabupaten Tasikmalaya memiliki suatu proses yang 
harus dilakukan agar menjadi lebih baik, oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 
lebih lanjut bagaimana proses pembelajaran kendang tersebut agar mendapatkan 
pengetahuan dan wawasan tentang pembelajaran kendang,  
 
 
4 
 
HARI RIZKY NIKMATILLAH, 2019 
PEMBELAJARAN KENDANG DIKAMPUNG BABAKAN KARANG KECAMATAN SINGAPARNA KABUPATEN 
TASIKMALAYA 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
 
 
untuk itu peneliti mengajukan judul “ PEMBELAJARAN KENDANG DI 
KAMPUNG BABAKAN KARANG KECAMATAN SINGAPARNA 
KABUPATEN TASIKMALAYA”. Dengan harapan hasil penelitian ini memiliki 
kontribusi bagi dunia pendidikan seni, khusunya bagi Departemen Pendidikan 
Musik. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
ditentukan permasalahan yakni bagaimana proses pembelajaran kendang di 
kampung Babakan Karang Singaparna? Untuk memfokuskan bahasan pada 
proposal penelitian ini, maka rumusan permasalahan dapat disusun melalui bentuk 
pertanyaan penelitian, sebagai berikut : 
1.2.1. Bagaimana metode pembelajaran kendang Sunda di kampung Babakan 
Karang kecamatan Singaparna kabupaten Tasikmalaya? 
1.2.2. Bagaimana tahapan pembelajaran kendang Sunda di kampung Babakan 
Karang kecamatan Singaparna kabupaten Tasikmalaya 
1.2.3. Bagaimana materi yang disampaikan dalam pembelajaran kendang Sunda 
di kampung Babakan Karang kecamatan Singaparna kabupaten 
Tasikmalaya? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1.3.1. Mendeskripsikan metode pembelajaran kendang Sunda di kampung 
Babakan Karang kecamatan Singaparna kabupaten Tasikmalaya. 
1.3.2. Mendeskripsikan tahapan pembelajaran kendang Sunda di kampung 
Babakan Karang kecamatan Singaparna kabupaten Tasikmalaya. 
1.3.3. Mendeskripsikan materi yang disampaikan dalam pembelajaran kendang 
Sunda di kampung Babakan Karang kecamatan Singaparna kabupaten 
Tasikmalaya. 
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1.4. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis 
untuk berbagai pihak, diantaranya adalah: 
1.4.1. Secara Teoritis : 
1) Menambah wawasan agar bisa lebih mengerti dan memahami lebih dalam 
tentang keilmuan juga pengetahuan baik secara teori maupun praktek mengenai 
proses pembelajaran kendang di kampung Babakan Karang kecamatan 
Singaparna kabupaten Tasikmalaya. 
2) Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu pengetahuan, khususnya 
bagi dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dalam proses pembelajaran kendang.  
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan peneliti – peneliti 
selanjutnnya yang mempunya objek penelitian yang sama. 
4) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu media informasi bagi 
upaya pembinaan yang lebih baik dan memberikan motivasi kepada 
masyarakat, khususnya generasi muda sebagai satu-satunya pewaris budaya 
bangsa untuk terus melestarikan kesenian daerah. 
1.4.2. Secara Praktis : 
1) Mereka yang belajar di pembelajaran kendang bisa memanfaatkan hasil 
belajarnya itu untuk alternatif pekerjaan untuk mendapatkan income 
generating dalam bidang kendang untuk kepentingan individual. 
2) Hasil penelitian ini bisa di jadikan sebagai acuan pembelajaran untuk siapapun, 
seperti acuan untuk pelatihan di sanggar-sanggar bahkan pembelajaran seni di 
sekolah-sekolah formal. 
Adapun manfaat untuk Departemen Pendidikan Musik UPI bisa dijadikan 
sebagai salah satu referensi bagi mahasiswa Pendidikan Musik tentang bagaimana 
proses Pembelajaran Kendang. 
Manfaat untuk masyarakat diharapan masyarakat lebih mengetahui 
eksistensi dan keberadaan adanya pembelajaran kendang di kampung Babakan 
Karang Singaparna Tasikmalaya agar bisa ikut perpartisipasi juga ikut 
mengembangkan potensi dari kesenian tersebut. 
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1.5.Struktur Organisasi Skripsi 
Penulisan struktur organisasi skripsi tentang pembelajaran kendang di 
kampung Babakan Karang kecamatan Singaparna kabupaten Tasikmalaya ini 
disusun berdasarkan konsep berikut: 
Bab I PENDAHULUAN, memaparkan tentang orientasi atau spektru penelitian 
yang akan dilaksanakan, dengan menyajikan paparan mengenai latar belakang 
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat dari segi teori 
dan praktik. 
Bab II KAJIAN PUSTAKA, memaparkan analisis konseptual yang berkaitan 
dengan pembelajaran kendang di kampung Babakan Karang kecamatan Singaparna 
kabupaten Tasikmalaya, berisi teori proses pembelajaran, strategi pembelajaran, 
tahapan pembelajaran, pemilihan metode, evaluasi, hasil pembelajaran, kendang, 
fungsi kendang dalam berbagai pertunjukan, bagian kendang dan notasi kendang. 
Bab III  METODE PENELITIAN, memaparkan langkah-langkah secara oprasional 
penelitian kualitatif, meliputi desain penelitian, partisipasi, tempat penelitian, 
pengumpulan data, analisi data dan isu etik. 
Bab IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN, memaparkan temuan data lapangan 
sesuai dengan spectrum penelitian yang dilaksanakan dan diakhiri dengan 
pembahasan hasil penelitian sebagai upaya pemaknaan atas data hasil penelitian. 
Bab V SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI, merupakan bab 
terakhir dari laporan penelitian ini yang merupakan intisari dan makna penelitian 
yang diperoleh dari kegiatan penelitian yang dilaksanakan. 
 
 
 
 
 
 
 
